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ABSTRACT

The purposes of this research to know: 1) the effiédormal
education level toward commitment organization, t2¢ effect of
during period job toward commitment organization, tBe effect of
salary toward commitment organization, 4) the dff@th together
between formal education level, during period jabd salary toward
commitment organization, and 5) to know the oneabat give the
effect toward commitment organization.

This research is doing in the junior high schoolSWP State
Residence Sawit and Boyolali regency. The population this
research are the all of teacher in the junior higthool of SMP State
Residence Sawit and Boyolali regency amount 12the¥a. The
sample research take about 49,59% from populatianwunt 60
teachers with simple random sampling. The data ysislby using
with multiple regressions, F-test, t-test and detieant coefficient

(R).

According the data analysis with multiple regressidias result
of corporation regression: Y = 13,382 + 1,572X1,183% + 4,294%.
The coefficient of formal education level is 1,57TBe meaning of this
matter is formal education level variable give effdoward to
commitment organization is 1,572. The during perjod variable
have coefficient regression is 1,183, so the meppinthis matter is
during period job variable give effect toward to nomitment
organization is 1,183. The salary variable haveffioent regression
is 4,294, so the meaning of this matter is salagiable give effect
toward to commitment organization is 4,294.
Keywords: formal education level, during periode job, salary

commitment organization

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktqy pamentukan
keberhasilan pembangunan Indonesia. Penyelengggagidikan berkualitas
merupakan prasyarat bagi terciptanya peningkatatbeudaya manusia tersebut.
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Dari hal tersebut, peran seorang guru menjadi $apgating sebagai ujung
tombak dalam mendidik putera bangsa di masa datang.

Dunia pendidikan diwarnai dengan persaingan kezagadn sekolah yang
lain dalam peningkatan mutu pendidikan, maka kamlgumber daya manusia
dalam hal ini adalah guru, perannya sangat diharapk/ntuk itu manajemen
sekolah dituntut untuk bisa mengawasi kinerja gutalam peningkatan
produktivitas kerja. Dengan adanya pengelolaanykiddtas kerja guru dengan
baik, maka mutu pendidikan akan dapat ditingkatkan.

Tercapainya kemajuan pendidikan tingkat dasar damemgah sangat
tergantung kepada visi lembaga, kepala sekolah, gian. Ketiganya menjadi
pilar penting kemajuan proses mencapai tujuan piikadi, sedangkan yang terjadi
saat ini adalah kultur pendidikan yang tidak digdogan tidak mendorong
keberanian siswa. Visi lembaga yang jelas didukkmmpetensi kepala sekolah
dalam menterjemahkan, serta kompetensi guru yanmgajer berdasar minat,
bukan sekedar memenuhi kewajiban. Kepala Sekolahesteya berfungsi
menjaga dan mengarahkan jalan menuju visi yangnimggapai bukan hanya
menjalankan tugas birokrasi, apalagi menjadi pesasakolah.

Peningkatan manajemen pendidikan, kualitas sumbsra dmanusia
(SDM), serta perbaikan sarana dan prasarana sdipgalfukan untuk menciptakan
etos budaya kerja guru dalam rangka meningkatksiplidi kerja dan komitmen
terhadap organisasi . Dengan tingkat komitmen yamggi dari para individu
diharapkan pendidikan akan lebih siap dan mampukunmtenghadapi segala
macam tantangan dan hambatan.

Kebanyakan guru mempunyai pendapat tertentu mengemg mereka
harapkan dari pekerjaan. Salah satunya adalah mangebalan yang mereka
terima atas dasar kerja yang telah mereka laku8aseorang akan cenderung
bekerja hanya sebatas pada anggapan bahwa imbalagn wyereka terima
sebanding dengan usaha mereka.

Dari berbagai fenomena yang ada, sering terjadiitkoam organisasional
guru pada pendidikan menjadi turun, walaupun setli@@a mempunyai prestasi
yang baik. Permasalahan ini akan menjadi bom wadddgi pendidikan jika
komitmen organisasional guru tidak diperhatikangaenbaik. Masalah tingkat
pendidikan formal, masa kerja dan gaji merupakarbetspa penyebab
dimungkinkannya komitmen organisasional guru mearjadn. (Noe, 2000: 35)

Demikian pula sekolah-sekolah baik negeri maupuastavagar selalu
dapat eksis, maka sangatlah perlu pihak manajensnpertahankan komitmen
organisasional guru, sehingga diharapkan etos kegdap guru menjadi
meningkat, serta akhirnya berpengaruh pada komitmoeganisasional guru
terhadap pendidikan dan pekerjaannya. Karena sedgapun misi, visi, dan
tujuan organisasi, hal tersebut tidak akan tercapabila tidak disertai dengan
komitmen organisasional guru. Perlunya komitmen amigasional guru
dimasukkan dalam penelitian ini dikarenakan merapakariabel dependen yang
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dapat mempengaruhi pencapaian misi, visi dan tupuganisasi. Namun variabel
ini  keberadaannya sangat tergantung dari variabetlependen yang
mendukungnya yaitu tingkat pendidikan formal, mksega dan pemberian gaji.
Dengan memasukkan variabel komitmen organisasgunal dalam penelitian ini
diharapkan dapat diketahui sampai sejauhmana ting&kmyakan guru SMP
Negeri se Kecamatan Sawit.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Tingkat Pendidikan
Orientasi pengembangan sumber daya manusia berkaitd dengan
berbagai aspek pendidikan, yaitu aspek sumber dagausia, aspek
demografi, aspek kurikulum dan aspek kebijakan perad (Ananta, 1993:
83).
Adapun aspek tingkat pendidikan yang dapat dijadikendasan teori
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Aspek sumber daya manusia
Dalam aspek ini berkaitan dengan tingkat pendidikdan
pembangunan nasional, sudah terbukti dalam bebeepaitian ekonomi
pendidikan bahwa pendidikan dan pelatihan memipkngaruh yang
sangat penting terhadap akuntabilitas kinerja.
b. Aspek Kurikulum
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juda giperhatikan
dalam perencanaan pendidikan, terutama dalam kgdandengan
penyempurnaan kurikulum pendidikan. Upaya peniragk&ualitas/mutu
pendidikan sering kali berangkat dari penyempurndeaurikulum
pendidikan. Kurikulum yang baik selalu mendasankada perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang dan &gedi. Untuk
mencapai hal tersebut dibutuhkan kecermatan dalamngamati
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yangansiasa
berlangsung. Penyempurnaan kurikulum tersebut liarkarat dengan
peningkatan pendidikan formal.
c. Aspek minat
Dalam pelaksanaan kurikulum kita tidak hanya meitimpbangkan
apa-apa yang harus diajarkan, bagaimana cara nagkeanya, tetapi juga
tujuan yang akan dicapai dan faktor anak itu sektisusnya minat anak
itu terhadap pelajaran.
d. Aspek Komunikasi
Bahasa merupakan medium komunikasi utama dalamdiedn
manusia terhadap sesama manusia baik didalam habugeraksi
edukatif. Pendidikan komunikasi didalam prosesraksi adalah didalam
fungsinya untuk meniadakan verbalisme. Verbalisnrezupakan sejenis
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2.

penyakit yang melekat pada anak didik justru diwaktiereka duduk
dibangku sekolah.
e. Aspek Peningkatan Etos Kerja

Etos kerja adalah suatu sifat yang mana akan memuisetiap yang
akan bekerja kearah pekerjaan yang lebih baikhdarike hari berikutnya
sehingga pada akhirnya akan mendapatkan capaidrkéga seperti apa
yang diharapkan dan direncanakan. Etos kerja akaningkat apabila
orang yang akan bekerja tersebut sebelumnnya tekmahami betul
seluk-beluk dan ruang lingkup pekerjaannya, habimsanya dipengaruhi
juga dalam tingkat pendidikannya dalam memahamibgaam umum dari
pekerjaan tersebut.

Masa Kerja

Masa kerja merupakan faktor demografis yang setiggnakan untuk
menentukan tingkat kemahiran dan keahlian seseordalgm bidang
pekerjaannya. Masa kerja ini sering dikaitkan dengangalaman seseorang
akan pekerjaannya.

Masa kerja yaitu lamanya waktu bekerja seseorang gdihat dari saat
mulai bekerja atau saat mulai menggeluti pekerjgannSedangkan
pengalaman dapat diartikan kemampuan seseorangpakanaannya dengan
mengetahui secara betul liku-liku pekerjaannya dangerbagai kendala-
kendala yang dihadapi. Sehingga seseorang yang umgmippengalaman
akan memiliki seasoned professionalgaitu mempunyai pengalaman di
tingkat senior managementdan teruji ketangguhan dan kapabilitasnya
(Haryanto, 2001).

Secara lebih tegas Morrison dan Hock (1986) mentapaengalaman
di tempat kerja lebih penting dari pada pelatihalagphan formal yang
diselenggarakan oleh organisasi/perusahaan/instartsk mengembangkan
karyawannya. Karena dengan pengalaman yang dilaél@lui proses masa
kerja yang cukup lama, maka seorang akan memah&cars detail
pekerjaannya tersebut.

Robbins (2001: 45) mendefinisikan masa kerja sebagaioritas
seseorang dalam menjalankan pekerjaan tertentu, namunjukkan suatu
hubungan positif antara senioritas dan produksvifgekerjaan. Dengan
demikian masa kerja yang diekspresikan sebagaigtem@n kerja, tampaknya
menjadi indikator yang baik terhadap produktiviasu.

Pemberian Gaji

Suatu cara untuk meningkatkan produktivitas kegeugadalah melalui
kompensasi sehingga akan meningkatkan produktivitesja guru.
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterimagpanasebagai balas jasa
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untuk mereka. Salah satu bentuk kompensasi adala dan gaji, meskipun
kita menggunakan kata “upah” dan “gaji” denganngplilapat dipertukarkan,
pengertian-pengertian ini sedikit berbeda dalam ggenaan (T. Hani
Handoko, 1997:161) “upah” biasanya bersangkutargaempembayaran atas
dasar jam kerja untuk kelompok-kelompok karyawapede produksi dan
pemeliharaan (karyawan berkerah biru) sedangkarpgdp umumnya berarti
pembayaran tetap secara bulanan atau menggunakankamnyawan klerikal,
administratif, manajerial dan profesional (karyawaarkerah putih). Faktor-
faktor yang menentukan gaji yaitu(T. Hani Handak®97: 164):
a. Kinerja
Manajer senang menggunakan dasar Kkinerja karyawandglam
menentukan besarnya gaji seseorang. Karena m&lakna dapat dilihat
jelas dedikasi seorang guru kepada intansi.
b. Senioritas
Senioritas adalah lamanya waktu seorang guru ya&ag berdinas dengan
perusahaan, defisi, departemen atau pekerjaan.
c. Gaji berdasarkan keahlian
Tujuannya adalah menolong guru untuk memperoletliegakeahlian
tambahan yang tentunya akan meningkatkan nilaiakeyru bagi
organisasi. Gaji berdasarkan keahlian sering dipdddam kelompok kerja
otonomi atau program pemerkayaan pekerjaan.
d. Pengalaman dan keanggotaan didalam organisasi
Pengalaman sering kali sangat diperlukan dan dabamyak kasus
sesungguhnya manajemen memberikan kompensasi lkaryatas dasar
pengalaman.
e. Potensi
Potensi tidak ada gunanya apabila tidak pernahal@iesikan. Banyak
guru muda digaji dengan baik karena mempunyai goteenduduki suatu
jabatan tertentu.

4. Komitmen Organisasional

Powell (1983) mendefinisikan bahwa komitmen merapaksuatu
disposisi untuk melibatkan diri ke dalam apapungydnkuti dan tidak ada
keinginan untuk menyendiri.

De Porter dan Hernacki (2000) menyatakan bahwa tkoem adalah
tekad yang kuat, yang mendorong seseorang untukujnékannya, terlepas
dari beberapa rintangan yang mungkin dihadapi.

Koontz dan Weihrich (1988) mengatakan bahwa pringgmitmen
adalah perencanaan logis terhadap masa depan yamg dilaksanakan
melalui serangkaian tindakan. Komitmen selalu térat dengan keputusan
yang dibuat hari ini. Dengan perkataan, suatu kegaut dapat menjadi suatu
komitmen, biasanya terdiri dari uang, tujuan tiretaktau reputasi.
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Cooper (2000) menyatakan bahwa komitmen dapat ikibsarsebagai
kesungguhan berupa semangat yang menggelora, denaken seseorang
untuk terlibat dalam mengatasi sesuatu secara rbarsama untuk suatu
tujuan tertentu.

Meyer dan Allen (1984: 372-378) mengkategorikan koran
organisasional menjadi dua, yaitu komitmeauntinuancedan komitmen
terhadap nilai (afektif). Hipotesis yang diajukardaleh masa Kkerja,
keuntungan pensiun, tingkat pendidikan dan usiarekerpengaruh terhadap
tingkat komitmen continuence sementara tingkat partisipasi, prestis,
keterlibatan dalam pekerjaan serta ambiguitas peepengaruh terhadap
komitmen afektif. Hasil pengujian hipotesisnya attalsemua variabel
anteseden tersebut berpengaruh secara signifikahadegp komitmen
organisasional.

Buchanan (1991:580) dalam mengukur komitmen orgaiosal
menggunakan skala afektiéontinuance dan normatiyang masing-masing
ukuran menggunakan delapan item pertanyaan.Varitdiedp-tahap karir
diukur berdasarkan lamanya bekerja pada perusaieasebut dan lamanya
menempati posisi terakhir. Hasil penelitiannya nmgmkkan, walaupun
komitmen afektif dan normatif meningkat secara ifiikgn sesuai dengan usia
pekerja, peningkatan pada komitmenuntinuancelebih disebabkan oleh
meningkatnya masa kerja organisasional dan jabafan.samping itu,
hubungan antara pengalaman kerja dan komitmen ifafekémpunyai
perbedaan yang sangat tajam pada level jabataniddénpada kelompok usia
pekerja.

Pengertian komitmen organisasional dalam penelitigadalah orientasi
guru terhadap dunia pendidikan dimana mereka [zekéau dapat dikatakan
sebagai "keloyalan" guru terhadap pendidikan. Koreit organisasional guru
diwujudkan dengan keterlibatan mereka di dalam pgmngn di sekolah.
Komitmen organisasional adalah tingkatan di manae@mang bekerja
mengidentifikasikan diri dengan organisasi dan aopjujuannya, dan
berkeinginan untuk memelihara keanggotaannya datgamisasi.

Penelitian Terdahulu

Koko Daryoko Tri Purno, (2005) dalam skripsinya gaberjudul
“Produktivitas Kerja Ditinjau Dari Pemberian Gajiingkat Pendidikan dan
Pengalaman Kerja Karyawan Pada CV. Harapan Barmgai Surakarta.”
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitasuh®mmadiyah
Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahesdapat pengaruh yang
signifikan variabel pemberian gaji, tingkat penkat, dan pengalaman kerja
karyawan terhadap produktivitas karyawan. Sedangiarabel pemberian
gaji merupakan variabel yang lebih dominan terhapgeguktivitas kerja
karyawan.
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N. Ambardhi (2005) dalam penelitiannya yang berjud@nalisis
Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal, dan Pemberiaai ®&rhadap
Komitmen Profesional Karyawan pada Kantor Wilayaérum Pegadaian
Surakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwagkat pendidikan
formal dan pemberian gaji mempunyai pengaruh yaggifikan terhadap
komitmen profesional karyawan. Sedangkan variabemierian gaji
merupakan variabel yang lebih dominan terhadap toem profesional.

6. Hipotesis
Di dalam penelitian ini dapat dirumuskapdtesis sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh faktor tingkat pendidikammtdr terhadap komitmen
organisasional guru.

b. Terdapat pengaruh faktor masa kerja terhadapithkeen organisasional
guru.

c. Terdapat pengaruh faktor pemberian gaji teghad&omitmen
organisasional guru.

d. Terdapat pengaruh faktor tingkat pendidikan ffnmasa kerja dan
pemberian gaji secara bersama-sama terhadap kemitmganisasional
guru.

e. Variabel pemberian gaji merupakan faktor yangling dominan
berpengaruh terhadap komitmen organisasional.

METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penedlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri sedfeatan Sawit Kabupaten

Boyolali, dengan waktu penelitian mulai bulan Nopem 2005 sampai
dengan bulan Februari 2006. Dipilihnya SMP Negeri Kecamatan Sawit
berdasarkan pertimbangan ketersediaan data paneliti

2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhugdr SMP Negeri se
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali yang berjuml&i brang.Untuk
sampel yang diambil dalam penelitian adalah 49,%8%b jumlah populasi
yaitu sebanyak 60 guru.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adab&tbode simple
random sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan secara acakata
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

3. Variabd dan pengukurannya
Untuk mempermudah dalam memahami setiap variab®d yala dalam
penelitian ini, maka dapat dijelaskan definisi @se&snal variabel sebagai

berikut:
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. Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselesailguru yang

didasarkan pada ljazah terakhir yang dimiliki. Tékpengukuran variabel
tingkat pendidikan menggunakan daftar pertanyadiapi berganda
dengan skor pilihan sebagai berikut:

1) SMA skor 1
2) D1, D2, D3, PGSLP skor 2
3) S1,S2,S3 skor 3

. Masa kerja adalah lamanya waktu bekerja guru ydigatdari saat mulai

bekerja sampai saat penelitian berlangsung (dalahun). Teknik
pengukuran variabel masa kerja menggunakan dafidaraan pilihan
berganda dengan skor pilihan sebagai berikut:

1) <5tahun skor 1

2) 5—<10tahun skor 2

3) >10-15tahun skor 3

4) > 15 tahun skor 4

. Gaji adalah imbalan yang diberikan per bulanholgemberi kerja

(pemerintah) kepada penerima kerja (guru) atasrpeleyang telah dan
akan dilakukan.Teknik pengukuran variabel gaji ngemgkan daftar
pertanyaan pilihan berganda dengan skor pilihaagatberikut:

1) <Rp. 1.000.000 skor 1
2) >Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000 skor 2
3) > Rp. 2.000.000 skor 3

. Komitmen organisasional guru adalah tingkatan dnanseorang bekerja,

mengidentifikasikan diri dengan organisasi dan dojtujuannya, dan
berkeinginan untuk memelihara keanggotaannya dalaanisasi.Teknik
pengukuran variabel dependen dengan menggunakamkae sebanyak
tujuh item pernyataan pilihan berganda. Pertanyaesebut berdasarkan
pertanyaan yang dikembangkan oleh Meyer dan kawaak (1984
492). Pengukuran ini dengan menggunakan SkalatLiker
Masing-masing pertanyaan atau item diberi jumlahjdais jawaban yang
sama, tetapi memiliki bobot jawaban yang berbedaldsarkan Skala
Likert, yaitu apabila jawaban:

- Sangat Tidak Setuju (STS) dibobot 1
- Tidak Setuju (TS) dibobot 2
- Ragu-ragu (R) dibobot 3
- Setuju (S) dibobot 4
- Sangat Setuju (SS) dibobot 5

Sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabilitashadap kuesioner
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari varidmmitmen
organisasional. Untuk menguji validitas ini diguaak Pearson's
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correlation, sedangkan uji reliabilitas menggunak&ronbach Alpha
dengan bantuan program kompus&SS for Windows versi.12

4. Sumber Data

Data yang dipelukan dalam studi ini adalah datm@ridan data sekunder.
Data primer dikumpulkan melalui survei dengan memgdian kuisioner yang
telah dipersiapkan. Data primer yang dikumpulkarantiiranya adalah
pendidikan formal guru, masa kerja guru, gaji gudan komitmen
organisasional guru.

Data sekunder meliputi data penunjang dalam pameitti yang diperoleh
dari arsip yang dimiliki oleh SMP Negeri di KecammatSawit Kabupaten
Boyolali.

5. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara weavarniangsung
kepada responden, dengan menggunakan kuisioner tesaly dipersiapkan
terlebih dahulu. Responden dalam penelitian inileddaampel guru SMP
Negeri sejumlah 60 orang, hasil dari penarikan shrgang telah dilakukan
sebelumnya.

Pengumpulan data sekunder melalui bahan-bahanalapoestansi serta
sumber-sumber yang telah dihimpun pihak lain.

6. Teknik AnalisisData
a. Analisis Regresi Liner Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruhriabel
independen terhadap variabel dependen.
Dengan model persamaan sebagai berikut:
Y=a+hXi+ X, +bXsz+e

Keterangan:

Y = Komitmen organisasional guru
a = Konstanta

b, = Koefisien regresi variabel X

e = Error

X1= Tingkat pendidikan formal

X,= Masa kerja

X3= Gajl

b. Ujit
Uji ini digunakan untuk menguji apakah variabel @pdnden secara
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap alveri dependen.
Pengujian koefisien regresi secara parsial disikgrulmelalui nilai p-
value yaitu apabila nilai signifikan penelitian mo@jukkan < 0,05 maka
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C.

d.

terdapat pengaruh variabel independen terhadapbe&rdependen secara
parsial. Pengerjaan data dilakukan dengan mengganbkntuan SPSS
12.0.
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabg¢penden secara
serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadmbeladependen.
Pengujian koefisien regresi secara bersama-sanmapdikan melalui nilai
p-value yaitu apabila nilai signifikan penelitianenunjukkan < 0,05 maka
terdapat pengaruh variabel independen terhadapb&rdependen secara
bersama-sama. Penghitungan dilakukan dengan meskgunbantuan
SPSS 12.0
Uji determinasi

Koefisien determinasi adalah salah satu nilaiiststiatyang dapat
digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbaeggaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai keefisdeterminasi
menunjukkan persentase variasi nilai variabel dé@enyang dapat
dijelaskan oleh variabel independen.

Rumusnya adalah:

R = (SSR)/(SST)
Keterangan :
R? = Koefisien determinasi
SSR = Sum of Square Regression
SSR = Sum of Square Total.

Analisis data dilakukan dengan bantuan dari progré®®SS 12.0
sebagai alat untuk meregresikan model yang telalmdiskan. Pengujian
hipotesis dapat dilakukan setelah model regrelsag dari gejala asumsi
klasik agar hasil perhitungan dapat diinterpré&sidengan ukurat dan
bebas dari kelemahan-kelemahan yang terjadi kaagaaya gejala-gejala
tersebut.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multikolenieritas

Multikolineritas berarti adanya korelasi dua ataebilh variabel

independen. Dalam analisis regresi berganda hialais ada hubungan

linier diantara variabel independen. Uji asumsiakidterjadinya
multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihatlainiVariance

Inflation Factor (VIF) Asumsi ini terpenuhi jika nilai VIF tidak

melebihi 10.

2) Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antar gatag dari

serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaigtu yang

merupakan korelasi antara kesalahan pengganggu Jaddaperiode
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelu@nygad,
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1997: 253). Satu pendekatan yang sering digunakeink umenguji
apakah terjadi autokorelasi atau tidak adalahruni test Pengujian
autokorelasi dengan bantuan program SPSS v.12#hilapnilai
signifikan run test < 0,05 maka terjadi autokorglasdangkan apabila
nilai signifikan run test > 0,05 maka tidak terjaditokorelasi

3) Uji Heteroskedastisitas
Arti dari heteroskedastisitas adalah variasi residiak sama untuk
semua pengamatan. Asumsi tentang heteroskedastisita
dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi nbsblut residual
berbeda atau sama untuk semua pengamatan. Konselalgbat
adanya heteroskedastisitas adalah bahwa penaksijadnetidak
efisien, baik dalam sampel kecil maupun besar. &g
heteroskedastistias menggunakan metode Glejser mangimpulkan
bahwa apabila nilai signifikan < 0,05 maka terjadieroskedastisitas,
sedangkan apabila nilai signifikan > 0,05 maka kidgerjadi
heteroskedastisitas.

4) Uji Normalitas
Uji ini dilakukan jika sampel yang dipakai untukadisis terdistribusi
normal. Adapun alat uji asumsi normalitas data yaiggnakan adalah
Kolmogorov smornov, yaitu pengujian yang melihdainsignifikan
Kolmogorov Smirnov. menunjukkan < 0,05 maka terjadi
ketidaknormalan data, sedangkan apabila nilai fskgm > 0,05 maka
data berdistribusi normal.

HASIL DAN ANALISIS
1. Uji KualitasInstrumen

Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa semua itendapangket
komitmen organisasional (Y) yang berjumlah 7 bdiiryatakan valid, karena
nilai riwung yang lebih besar darkse pada taraf signifikan 5%.

Hasil uji reliabilitas data angket dengan mengganaketodelphadan
perhitungan statistik SPSS v. 12. Berdasarkan foemn analisis data
diperoleh nilai alpha Cronbach’s sebesar 0,627.aNyi(1967) dalam Ghozali
(2005) menyatakan bahwa apabila nilai alpha Crdmbdebih besar dari 0,60,
maka dinyatakan reliabel. Berdasarkan pendapatttersnaka kuesioner yang
digunakan untuk variabel komitmen organisasiond) @apat dikatakan
reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dapat diketahui melaiiai tolerance
valuedanVariance Inflation Facto(VIF). Jikatolerance valudebih besar
dari 0,01 dan VIF lebih kecil dari 10, maka tidakjadi multikolinieritas.
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Demikian pula sebaliknya, apabilalerance valuekurang dari 0,01 dan
VIF lebih dari 10, maka terjadi multikolinearitagerdasarkan hasil
analisis, diperoleh hasil pengujian multikolineasitbahwa nilatolerance
valuelebih besar dari 0,01 dan VIF lebih kecil dari htgka tidak terjadi
multikolinieritas.

b. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dipergunakan runs test altketbahwa nilai
probabilitas sebesar 0,795. Hasil ini tidak sidgw@ifi maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak mengalami autokorelasi

c. Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakalejser test
terhadap data penelitian adalah bahwa nilai skamfi penelitian lebih
besar dari 0,05 sehingga data tidak terjadi hetedsstisitas.

d. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakala ganelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitinhgengujian normalitas
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

Dilihat dari hasil uji normalitas Kolmogorov-Smimo nilai
signifikan yang dihasilkan adalah 0,713. Nilai sfggan hitung (0,713) >
nilai signifikan penelitian (0,05) maka dapat diputkan bahwa data
tergolong berdistribusi normal.

6. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digkaa analisis data
berupa uji t dan uji F. Adapun hasilnya adalah gabberikut:
a. Ujit
Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi dari gemuh variabel
independen secara individual terhadap variabel e Dalam hal ini
adalah untuk melihat dari variabel tingkat pendadikX;), masa kerja (¥
dan gaji (¢) terhadap komitmen organisasional (Y). Dari uji t
menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabe: Rangkuman Hasil Perhitungan uji t

Variabel o;dk N P-value Ket

X1~Y 0,05;59 60 0,004 Signifikan
Xo~Y 0,014 Signifikan
X3~Y 0,002 Signifikan

Sumber: Data Diolah

Dari rangkuman hasil perhitungan pada tabel di, atgeerolehp-
value variabel tingkat pendidikan terhadap komitmen oigmsional
sebesar 0,004. Nilg-value 0,004 < 0,05, maka kesimpulannya adalah
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menolak H dan menerima Hyaitu ada pengaruh yang signifikan antara
tingkat pendidikan (X terhadap komitmen organisasional (Y), sehingga
hipotesis pertama terbukti.

P-value variabel masa kerja terhadap komitmen organisakiona
sebesar 0,014. Nilgp-value 0,014 < 0,05, maka kesimpulannya adalah
menolak K dan menerima Hyaitu ada pengaruh yang signifikan antara
masa kerja (¥ terhadap komitmen organisasional (Y), sehinggatesis
kedua terbukti.

Nilai p-value variabel gaji terhadap komitmen organisasional
sebesar 0,002. Nilgp-value 0,002 < 0,05, maka kesimpulannya adalah
menolak H dan menerima Hyaitu ada pengaruh yang signifikan antara
gaji (X3) terhadap komitmen organisasional (Y), sehinggetesis ketiga
terbukti.

Faktor yang paling dominan adalah pemberian gajerka nilai
koefisien regresi dari pemberian gaji paling beddanding dengan
koefisien regresi variabel yang lain.

b. UjiF

Digunakan untuk menguji apakah variabel indeperm#pengaruh
terhadap variabel dependen jika digunakan bersamasatau serentak.
Dalam hal ini adalah untuk menguji apakah variabekat pendidikan,
masa kerja dan gaji berpengaruh terhadap komitmgansasi bila
digunakan bersama-sama atau serentak.

Dari uji F dengan menggunakan komputer program S®R$&0
diperolehp-valuesebesar 0,000, sehingga nilai p-value 0,000 < haka
Ho ditolak dan menerima Hyaitu ada pengaruh secara serempak variabel
tingkat pendidikan (X¥), masa kerja (¥ dan gaji (>6) terhadap komitmen
organisasi (Y), sehingga hipotesis keempat terbukti

c. Koefisien Determinasidjusted B

Koefisien ini digunakan untuk mengetahui seberapesab
sumbangan pengaruh variabel independen terhadapgb&hrdependen,
yaitu sumbangan pengaruh dari variabel tingkat joigkeh, masa kerja dan
pemberian terhadap komitmen organisasi. Besarnyai koefisien
determinasi dapat diketahui pada perhitungan gres linier berganda
pada tabehdjustedR Square.

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganiizeroleh
koefisien determinasiAdjusted B diperoleh sebesar 0,276, yang berarti
27,6% variasi dari komitmen organisasi dapat dsjed@ oleh variabel
tingkat pendidikan, masa kerja dan gaji, sedangksanya sebesar 72,4%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dirakkan dalam model
penelitian ini.
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d. Uji Kesesuaian Tanda

Secara empiris dapat diketahui bahwa variabel éhglendidikan,
masa kerja dan gaji berpengaruh signifikan terhadambel komitmen
organisasional. Menurut koefisien regresi masingintp variabel
diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan bergeal positif terhadap
variabel komitmen organisasional, variabel masglegrpengaruh positif
terhadap komitmen organisasional dan variabel lgajpengaruh positif
terhadap komitmen organisasional.

Teori yang mendukung tingkat pendidikan berpengapaisitif
adalah seperti yang dikemukakan Ananta, (1993:&8)gymenjelaskan
bahwa orientasi pengembangan sumber daya manuskaithe erat
dengan berbagai aspek pendidikan, yaitu aspek suddpg& manusia,
aspek demografi, aspek kurikulum dan aspek keljgleanerintah.

Sebagaimana diketahui bahwa komitmen organisasmealpakan
orientasi guru terhadap dunia pendidikan dimanaek@erbekerja atau
dapat dikatakan sebagai keloyalan guru terhadagigikan. Komitmen
organisasional guru diwujudkan dengan keterlibatagreka di dalam
pengajaran di sekolah. Komitmen organisasionalakdahgkatan dimana
seseorang bekerja mengidentifikasikan diri denggarosasi dan tujuan-
tujuannya, dan berkeinginan untuk memelihara keataggnya dalam
organisasi. Dengan tingkat pendidikan yang tinggkandapat menentukan
kualitas guru dalam proses organisasional sehinguygi rendahnya
tingkat keloyalan guru terhadap organisasi mengnjgomitmen guru
terhadap organisasional guru.

Masa kerja sebagai variabel yang berpengaruh signiterhadap
komitmen organisasional dimana masa kerja sebadaorf demografis
yang sering digunakan untuk menentukan tingkat kénaa dan keahlian
seseorang dalam bidang pekerjaannya. Masa kerjaenmng dikaitkan
dengan pengalaman seseorang akan pekerjaannyag&adagengalaman
dapat diartikan kemampuan seseorang akan pekeymardengan
mengetahui secara betul liku-liku pekerjaannya dangerbagai kendala-
kendala yang dihadapi. Sehingga seseorang yang amg@ippengalaman
akan memilikiseasoned professionalgaitu mempunyai pengalaman di
tingkat senior managementlan teruji ketangguhan dan kapabilitasnya.
Dengan tingkat pengalaman yang dimiliki dapat m&ndg komitmen
organisasional dalam menentukan tingkatan dimars@osang bekerja
dapat mengidentifikasikan diri dengan organisasi tlguan-tujuannya,
dan berkeinginan untuk memelihara keanggotaanngandarganisasi.

Sedangkan gaji sebagai variabel yang juga berpengarhadap
komitmen organisasional, dimana gaji sebagai suatbalan dari
pemberian kerja kepada penerima upah (guru) uniatuspekerjaan atau
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jasa yang telah dan akan dilakukan berfungsi sebggainan
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaarproduksi yang
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang aktetapkan menurut
suatu persetujuan undang—undang dan peraturanilolyackan atas dasar
perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penetkerga. Gaji ini y )
besar yang diberikan kepada guru menumbuhkanlsfayalan terhauap
instansi sehingga dengan gaji yang telah dibert@mat mempengaruhi
mereka untuk komitmen kepada organisasi tersebut.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
1. Kesmpulan

a. P-value variabel tingkat pendidikan terhadap komitmen oigmsional
sebesar 0,004. Nilgy-value 0,004 < 0,05, maka kesimpulannya adalah
menolak K dan menerima Hyaitu ada pengaruh yang signifikan antara
tingkat pendidikan (X terhadap komitmen organisasional (Y), sehingga
hipotesis pertama terbukti.

b. P-value variabel masa kerja terhadap komitmen organisasiselbesar
0,014. Nilaip-value0,014 < 0,05, maka kesimpulannya adalah menolak H
dan menerima Hyaitu ada pengaruh yang signifikan antara maspa ker
(X2) terhadap komitmen organisasional (Y), sehinggaotesis kedua
terbukti.

c. Nilai p-value variabel gaji terhadap komitmen organisasional sabe
0,002. Nilaip-value0,002 < 0,05, maka kesimpulannya adalah menolak H
dan menerima Hyaitu ada pengaruh yang signifikan antara gaj) (X
terhadap komitmen organisasional (Y), sehinggatbge ketiga terbukti.

d. Hasil nilai uji t diketahui bahwa nilai p-value vael gaji terhadap
komitmen organisasional adalah 0,002 merupakan mpHaalue yang
paling kecil dari variabel independen lainnya, sgba variabel ini
merupakan variabel yang lebih dominan berpengagthiatap komitmen
organisasional, maka hipotesis kelima terbukti.iHatai uji t diketahui
bahwa nilaip-valuevariabel gaji terhadap komitmen organisasionaladal
0,002 merupakan nilg-valueyang paling kecil dari variabel independen
lainnya, sehingga variabel ini merupakan variabahgy lebih dominan
berpengaruh terhadap komitmen organisasional, nmgiatesis kelima
terbukti.

e. Dari uji F diperolehp-valuesebesar 0,000, sehingga niavalue0,000 <
0,05 maka K ditolak dan menerima Hyaitu ada pengaruh secara
serempak variabel tingkat pendidikamXmasa kerja (¥ dan gaji ()
terhadap komitmen organisasi (Y), sehingga hipsteseémpat terbukti.

f. Pengujian koefisien determinashdjusted R) diperoleh sebesar 0,276,
yang berarti 27,6% variasi dari komitmen organiskpat dijelaskan oleh

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen ... ( Sutarno & Salimi N.) 77



variabel tingkat pendidikan, masa kerja dan gaeflangkan sisanya sebesar
72,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tiddknasukkan dalam
model penelitian ini.

2. Keterbatasan

a. Penelitian hanya menggunakan subyek penelitian yamgtas hanya 60
guru yang diambil sebagai sampel penelitian.

b. Model penelitian terlalu sederhana hanya terbadda pingkat pendidikan,
masa kerja dan gaji yang diukur dengan pengisiagsikner. Dimana
kemungkinan besar responden dalam memberikan jawat@nya
seenaknya sendiri.

3. Saran

a. Penelitan mendatang hendaknya mengembangkan temeliengan
populasi yang berbeda sehingga hasil penelitian datang dapat
digeneralisasikan dengan baik.

b. Gaji merupakan variabel yang lebih berpengaruhatkap komitmen
organisasional, maka guru hendaknya dapat menkeykagaji secara
berkala dengan melengkapi administrasi dan menandrejka kredit
dengan melakukan penelitian maupun pembuatan Katgayang dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Masa kerja berpengaruh positif dan signifikan tddp komitmen
organisasional, sehingga guru yang mempunyai maga kang masih
kurang hendaknya terus meningkatkan masa kerjabigrsiengan terus
mengabdi sebagai guru.

d. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan sig@ifikerhadap komitmen
organisasional, sehingga guru yang masih berpewidrendah seperti
SMA maupun D2,D3,PGSLP, hendaknya meningkatkan dwdigikan
yang lebih tinggi lagi.
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